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Abstrak

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan manusia yang bisa di bilang paling dasar, punya peranan strategis dan seksi

dalam membentuk SDM yang berkualitas, berkepirbadian, punya berkarakter, serta mempunyai daya saing. lembaga

pendidikan baik khusus maupun umum, sangat dituntut bukan  hanya dalam mutu layanan pendidikan, akan tetapi juga

adi harapkan mampu memberi warna citra plush di tengah masyarakat, di persaingan global yang kompetitif. Penelitian

penulis bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif terkait strategi branding yang diterapkan oleh Madrasah

Ibtidaiyah (MI) Hidayatul Ulum Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang, dan serta

menganalisis implikasinya terhadap peningkatan mutu lembaga pendidikan. Penulis menerapkan pendekatan kualitatif

dengan rancangan deskriptif. Data - datapun diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, serta dari
studi dokumentasi yang juga melibatkan pimpinan madrasah, tenaga pendidik, orang tua peserta didik, dan unsur

masyarakat. Pengolahan data kami dilakukan secara bertahap. Proses analisis data dilakukan dengan menyaring data
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yang diperoleh, mengelompokkannya ke dalam bentuk yang lebih terstruktur, kemudian menarik benang merah dan

kesimpulan dari temuan tersebut. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa upaya branding di MI Hidayatul Ulum

tidak hanya diarahkan pada pencitraan visual semata, tetapi lebih difokuskan pada peningkatan mutu layanan

pendidikan. Dan Hal ini diwujudkan melalui peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan,. pemanfaatan

fasilitas yang tersedia secara  maksimal, penggunaan media sosial sebagai sarana dalam komunikasi, penguatan

keterlibatan masyarakat juga, serta pengembangan program-program unggulan yang berlandaskan nilai keislaman.

Dalam hal pembrandingan ternyata banyak hal yang perlu di perlajari dan di telaah ulang, baik oleh kepala sekolah

maupun oleh guru, tapi tidak menjadikan para Guru serta Kepala Sekolah untuk tidak berjuang dalam pembrandingan.

Penelitian yang di lakukan oleh penulis, Penulis harap bisa menjadi sebuah pembelajaran dan bermanfaat dalam ilmu

pendidikan terkhususnya bahwa pembrandingan itu mempunyai nilai yang sangat penting jua.

                    

                        ‌  MPI.

I. PENDAHULUAN

Sebagaimana kita ketahui bahwasaya Pendidikan merupakan salah satu dari fundamental dalam upaa

membangun SDM yang berkualitas. Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi dirinya secara

optimal, baik dari segi intelektual, spiritual, sosial, maupun emosional. Pendidikan menjadi landasan penting dalam

membentuk individu yang tidak hanya cakap dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang luhur,

karakter yang kuat, serta mampu berkontribusi secara positif bagi masyarakat [1]. Oleh karena itu, pembangunan

pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam setiap upaya peningkatan kesejahteraan dan kemajuan bangsa [2].

Dalam kontekspendidikannasional, lembaga pendidikan memiliki peranan vital dalam menyediakan layanan

pendidikan yang bermutu dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat. Lembaga-lembaga pendidikan ini tidak hanya

terbatas pada sekolah formal milik pemerintah, tetapi juga mencakup lembaga pendidikan swasta, termasuk

madrasah [3]. Madrasah merupakan lembaga pendidikan berbasis keislaman yang mengintegrasikan nilai-nilai

agama dengan pengetahuan umum. Di Negara kita, Lembaga pendidikan Madrasah punya peranan penting dalam

mencetak generasi muda muslim yang berakhlak, berpengetahuan luas, serta memiliki kesadaran sosial yang tinggi
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[4].

Namun, dalam era persaingan global saat ini, tantangan yang dihadapi madrasah semakin kompleks.

Masyarakat cenderung memilih lembaga pendidikan yang tidak hanya mampu menghasilkan lulusan yang cerdas,

tetapi juga memiliki citra baik, fasilitas lengkap, serta daya saing tinggi [5]. Oleh karena itu, penting bagi madrasah

untukmelakukanpenguatanmutudan citralembaga secara berkelanjutan. Salahsatu pendekatan yangrelevan untuk

menjawab tantangan tersebut adalah melalui strategi branding [6]. Branding dalam konteks pendidikan merujukpada

upaya untuk membangun identitas dan citra positif lembaga di mata masyarakat. Branding tidak hanya sebatas logo

atau slogan, tetapi mencakup semua hal yang membentuk persepsi masyarakat terhadap lembaga, mulai dari kualitas

layanan, nilai-nilai yang dijunjung, budaya sekolah, sampai cara lembaga tersebut berinteraksi dengan lingkungan

sekitarnya [7]. Strategi branding yang tepat akan meningkatkan kepercayaan publik, menarik minat

pesertadidikbaru,dan jga untuk memperkuat loyalitas[8]. Penerapan strategi brandingyang efektif tentu harus diiringi

dengan upaya peningkatan mutu secara menyeluruh. Mutu lembaga pendidikan merupakan cerminan dari kualitas

proses belajar mengajar, kompetensi pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana, serta keberhasilan lulusan dalam

menerapkan ilmunya di masyarakat [9]. Dengan kata lain, branding dan mutu merupakan dua aspek yang saling

berkaitan dan salingmemperkuat. Branding yang baik tanpa diimbangi mutuakan kehilangan kepercayaan publik

dalam jangka panjang, sementara mutu yang tinggi tetapi tanpa branding yang kuat akan sulit dikenal dan dihargai

secara luas [10].

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum yang terletak di Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun,

Kabupaten Lumajang merupakan salah satu madrasah yang memiliki potensi besar untuk berkembang. Berdasarkan

observasi awal, madrasah ini telah menunjukkan komitmen dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui

pembinaan guru, pengembangan kurikulum, serta pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung [11].Selain

itu, hubungan dengan masyarakat sekitar juga terjalin cukup baik, yang menjadi modal sosial penting dalam proses

pengembangan lembaga. Namun demikian, madrasah ini masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam

aspek branding. Ada beberapa hal yang menjadi berkurangnya strategi promosi, dari minimnya dokumentasi

kegiatan, dan belum adanya identitas
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visual yang kuat menyebabkan madrasah ini kurang dikenal oleh masyarakat luas [12]. Padahal, dalam dunia

pendidikan yang semakin kompetitif, kemampuan membangun citra lembaga merupakan salah satu kunci keberhasilan

untuk menarik peserta didik dan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, diperlukan kajian

yanglebihmendalam mengenai bagaimana strategi brandingdapat diterapkan secara efektifuntuk mendukung

peningkatan mutu lembaga pendidikan, khususnya di madrasah. Penelitian ini akan memfokuskan pada strategi

branding yang dilakukan oleh MI Hidayatul Ulum serta dampaknya terhadap mutu lembaga. Dengan menggunakan
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pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan secara jelas bagaimana strategi branding

diterapkan di madrasah, serta menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan dan relevan dengan kebutuhan nyata

di lapangan. [13].

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman dalam bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait

strategi membangun citra lembaga dan peningkatan kualitas pendidikan. Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan

dapat digunakan sebagai acuan bagi madrasah lain yang menghadapi kondisi dan tantangan yang serupa, serta

menjadi bahan masukan bagi pihak terkait dalam merumuskan kebijakan pembinaan madrasah yang lebih fokus,

terencana, dan berdampak secara luas. Dengan demikian, melalui strategi branding yang tepat, madrasah diharapkan

mampu bersaing secara sehat dan berkontribusi secara nyata dalam mencerdaskan kehidupan bangsa [14].

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang ada, peneliti memutuskan untuk mengkaji secara langsung kondisi

dan praktik yang berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum, Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun,

Kabupaten Lumajang. Fokus penelitian iniadalah mendiskripsikan secara komprehensif strategi branding yang

diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta implikasi dari branding terhadap mutu lembaga pendidikan [15],

“Berdasarkan penelusuran penulis terhadap berbagai jurnal ilmiah dan karya ilmiah terdahulu, belum ditemukan

penelitian yang secara spesifik membahas Strategi Branding Madrasah dalam Peningkatan Mutu Lembaga

Pendidikan, pada konteks di Madrasah Ibtida’iyah HIdayatul Ulum Wotgalih – Yosowilangun - Lumajang. Oleh

karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dan diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian ilmiah

tersebut.”

II. METODE

Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian kualitatif ini. Metode penelitian kualitatif merupakan

prosedur 
                    

3 Document from another user
 Comes from another group

                        ‌ serta perilaku yang

diamati, sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong [15]. Penelitian ini

dilakukan di lembaga pendidikan MI di Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Kajian

penelitian difokuskan pada strategi branding madrasah sebagai upaya dalam meningkatkan mutu lembaga

pendidikan. Adapun variabel yang dikaji meliputi strategi branding lembaga pendidikan, selanjutnya kami

jewentahkan ke dalam subvariabel, yaitu kualitas SDM, kondisi serta pemanfaatan SARPRAS, dan persepsi

masyarakat sekitar terhadap citra lembaga. Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam proses

pendidikan. Menurut Mulyasa (2018), guru dituntut untuk memiliki tanggung jawab profesional, di mana ada

kewenangan, dari sisi kemandirian, serta di area kedisiplinan, sehingga mampu menjalankan perannya tidak hanya

sebagai pendidik, tetapi juga sebagai teladan bagi peserta didik maupun lingkungan sekitarnya. Hal ini

sejalandengan tujuan brandingyangtidakhanya menonjolkan citra visuallembaga, tetapi jugakarakter dan kualitas

SDM-nya.

Sedangkan dalam SARPRAS, Rizky Maulana dan Putri Amelia (2018), Mengemukakan bahwasanya dalam

hal infrastruktur merupakan alat pendukung penting aktivitas individu, kelompok, maupun lembaga dalam mencapai

tujuannya [16]. dikonteks branding Lembaga ini, kita melihat ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas fisik seperti

ruangan belajar, seperti ruangan perpustakaan, serta MEDSOS (Media Sosial), menjadi bagian paling penting dalam

membangun citra lembaga Madrasah yang profesional dan terpercaya. Berdasarkan hasil pengamatan awal di MI

Hidayatul Ulum, diketahui bahwa upaya branding yang telah dilakukan meliputi promosi melalui media sosial,

pendokumentasian aktivitas pembelajaran, serta keterlibatan madrasah dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.

‌yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang



Meskipun demikian, madrasah masih dihadapkan pada sejumlah kendala, antara lain keterbatasan sumber daya

manusia yang memiliki kompetensi dalam pengelolaan media branding serta belum maksimalnya pemanfaatan

sarana yang tersedia untuk mendukung kegiatan promosi. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik observasi digunakan untuk mengamati

aktivitas pembelajaran, interaksi guru-siswa, serta kondisi fisik madrasah yang mendukung branding lembaga.

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa profil lembaga, hasil publikasi kegiatan madrasah, dan

arsip internal yang relevan dengan citra lembaga. Wawancara dipilih sebagai teknik utama dalam penelitian ini
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karena dinilai mampu menggali informasi secara lebih mendalam dari kepala madrasah, guru, walimurid, dan tokoh

masyarakat terkait pandangan mereka terhadap strategi branding yang telah diterapkan.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan tahapan yang terdiri dari: 1) Penyaringan data, yaitu

proses validasi dan pemilahan data yangrelevan dengan fokus penelitian; 2) Penyajian data, yaitu pengorganisasian

4|Page
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data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ke dalam bentuk narasi yang terstruktur; serta 3) Penarikan

kesimpulan, yang bertujuan untuk menemukan pola strategi branding yang efektif dalam meningkatkan mutu

lembaga pendidikan [17]. Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh
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tentangbagaimana brandingdapat dimanfaatkan secara strategis oleh madrasah dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan dan kepercayaan publik.

III. HASILDAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Hidayatul Ulum.

Visi MI Hidayatul Ulum adalah “Menjadi Madrasah yang Unggul dalam Prestasi, Berbasis Nilai Islamdan

Berdaya Saing Global”. Dalam rangka mencapai visi tersebut, madrasah ini menonjolkan berbagai strategi branding

yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu lembaga, antara lain:

1. dari sisi Peningkatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan;

2. serta Optimalisasi sarana dan prasarana pembelajaran;

3. dan yang ter akhir Pencitraan positif melalui media social dan dokumentasi kegiatan,  serta

4. Penguatan program unggulan seperti Tahfidzul Qur'an, ekstrakurikuler seni Islam, dan kegiatan keagamaan

berbasis masyarakat.

B. Strategi Branding dan Peningkatan Mutu Pendidikan, Upaya branding madrasah di MI Hidayatul Ulum tidak

semata-mata difokuskan pada unsur visual, seperti logo,seragam, atau desain spanduk promosi, tetapi lebih

menekankan pada kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Strategi branding dilakukan melalui beberapa

pendekatan sebagai berikut:

1. Melihat aspek Branding Kinerja : Madrasahmenekankan keunggulan pada mutu proses pembelajaran,

dasi sisi kedisiplinan santri, dan kompetensi Pengajar. Kegiatan seperti lomba antar madrasah, seminar pendidikan,

dan program tahfidz menjadi bukti konkret pencapaian prestasi.

2. Branding mengunakan internet, atau medsos seperti wa, fb, instagram, telegram tiktok ini sangat

signifikan dalam masa sekarang.

3. Branding Relasi Komunitas (Community-Based Branding): Melalui kegiatan kekeluargaan seperti

pengajian, jalan santai, dengan seperti ini membangun reputasi baik di kalangan tokoh masyarakat, wali murid.

 Program Inovatifdan Unggulan: Di antaranya adalah program pembiasaan shalat dhuha, program Jumat

bersih, dan kelas tambahan sore untuk penguatan baca-tulis Al-Qur’an. Program-program ini mencerminkan nilai-

nilai keislaman yang menjadi karakter khas madrasah. Namun demikian, dalam implementasi strategi branding

tersebut, MI Hidayatul Ulum masih menghadapi beberapa kendala yang turut memengaruhi upaya peningkatan mutu

pendidikan, antara lain:

1. Keterbatasan SDM, khususnya dalam bidang desain grafis dan manajemen konten digital untuk

mendukung promosi madrasah;
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2. Keterbatasansaranafisik,seperti ruang belajar yang belum memadai untuk menampung semua siswa

secara optimal

3. Keterbatasan Financial, terutama dalam hal dukungan materiel pengembangan citra kelembagaan dan

pelatihan SDM secara berkelanjutan dan berkelanjtan.

Kendati demikian, kepala madrasah, guru, dan pengurus yayasan tetap berupaya secara konsisten

melakukan perbaikan-perbaikan berkelanjutan sebagai bentuk implementasi branding madrasah yang bukan hanya

bersifat pencitraan, tetapi menyentuh kualitas layanan pendidikan secara nyata. MI Hidayatul Ulum merupakan

salah satu lembaga pendidikan Islam tingkat dasar yang berlokasi di Desa Wotgalih, Kecamatan Yosowilangun,

Kabupaten Lumajang. Lembaga ini berdiri di bawah naungan Yayasan Hidayatul Ulum yang secara historis

didirikan oleh tokoh agama setempat, dari kebersamaan dan semangat dalam kehidupan serta penanaman nilai -

nilai Agamah sejak usia kecil. Keberadaan madrasah ini memiliki peran strategis dalam mendidik generasi muda di

tengah masyarakat desa, terutama dalam membentuk karakter religius dan membangun fondasi keilmuan dasar.

C. Strategi Branding MI Hidayatul Ulum dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Sebagai madrasah swasta yang berada di lingkungan pedesaan, MI Hidayatul Ulummenyadari pentingnya

membangun citra positif (branding) untuk menarik minat masyarakat dan meningkatkan kualitas lembaga. Strategi

pembrandingan yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun oleh guru tidak hanya bersifat keluar saja, melainkan

juga internal, mencakup pembenahan sumber daya manusia, penguatan budaya organisasi, dan inovasi dalam

pembelajaran.

Pembinaan Karakter Siswa Pembinaan siswa di MI Hidayatul Ulum dilakukan melalui program-program

kedisiplinan, penanaman nilai-nilaiakhlakul karimah, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan seperti

tadarus, salat dhuha, dan praktik ibadah lainnya. Strategi ini diarahkan agar siswa tidak hanya unggul secara

kelembagaan tetapi juga mempunyai akhlak mulia, sebagai bagian dari misi kelembagaan yang mengintegrasikan

ilmu dan iman. Tata tertib madrasah ditegakkan secara konsisten untuk membentuk kebiasaan baik dan kedisiplinan

dalam diri siswa.

Sarana dan Prasarana, Meskipun berada diwilayah desa, MIHidayatul Ulum terus berbenah dalama spek sarana dan

prasarana pendidikan. Ketersediaan ruang kelas yang layak, perpustakaan mini, fasilitas ibadah, serta lingkungan

yang bersih dan aman menjadi bagian dari upaya menciptakan atmosfer belajar yang kondusif. Dalam hal

pembrandingan  lembaga pendidikan juga diperkuat melalui visualisasi lingkungan sekolah yang tertata rapi serta

komunikatif, seperti pemasangan slogan- slogan pendidikan Islami di dinding kelas maupun banner motivasi di

lingkungan sekolah.

Dari Beberapa program unggulan yang menjadi ciri khas lembaga Madrasah Ibtida’iyah  Hidayatul Ulum antara lain:

TahfidzJuz Amma:Programinimenjadidaya tarikutamadalammembrandingmadrasah sebagailembaga yang berorientasi

pada penguatan nilai keislaman sejak dini.

Ada pilihan ruang unggulan : ini digunakan untuk menjawab kebutuhan terkait Mutu, di lembaga yang penulis

lakukan penelitian mempunyai pendekatan khusus dalam pembelajaran tematik terpadu yang di ajar langsung oleh

salah satu dosen matematika di lumajang, yang lebih edukatf dan interaktif.
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Ruang Belajar Olahraga : untuk menekankan bahwa lembaga ini juga ikut berpartisipasi dalam kesehatan dan ikut

turut serta adaptif  terhadap perkembangan maupun tuntutan zaman untuk selalu ikut menjaga kesehatan.

Supervisi dan Evaluasi Berkala, Supervisi akademik dilakukan secara terjadwal oleh kepala madrasah guna

memantau efektivitas pembelajaran. Hasil supervisi menjadi dasar bagi evaluasi dan pengambilan keputusan

strategis dalam pengembangan madrasah. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui rapat dewan guru, baik

mingguan maupun bulanan,guna membahas capaian program, kendala lapangan, dan solusi peningkatan mutu

layanan pendidikan.

Analisis Branding Strategi MI Hidayatul Ulum

1. Peran kepala Sekolah di MI

Dari hasil wawancara di MI Hidayatul Ulum,kepala madrasah memainkan peran kunci dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan melalui strategi branding yang terencana. Di antara peran utama kepala madrasah

adalah:

Kepala Madrasah sebagai Inisiator Branding

Kepalamadrasah tidakhanya berfungsi sebagaiadministrator, tetapi juga sebagaiarsitekutama dalammerancang

identitas dan citra madrasah.Beliau menggagas program “Madrasah RamahAnakdanLingkungan”yangmenjadi

ciri khas MI Hidayatul Ulum dalam menarik minat masyarakat.

Peningkatan Sumber daya Manusia melalaui mengikut sertakan dalam pelatihan – pelatiahan.

Untuk mendukung perkembangan dan kemajuan lembaga pendidikan, dari lembaga mengharuskan beberapa guru

untuk mengikuti pelatihan – pelatihan, seperti belajar tentang  kurikulum merdeka, digital learning, dan kegiatan

media sosial.

Pengambilan Keputusan Branding

langkah branding seperti logo, tagline lembaga, desain seragam kaos, hingga pengelolaan media sosial dikendalikan

langsung oleh kepala madrasah melalui koordinasi rapat branding internal.

Kemitraan dengan Lembaga dan Media

MI Hidayatul Ulum menjalin kemitraan dengan beberapa lembaga pendidikan lebih tinggi, lembaga zakat, dan

komunitas pendidikan local untuk mendukung program branding, termasuk program beasiswa dankegiatan bakti sosial

sebagai bagian dari pencitraan madrasah yang peduli lingkungan dan sosial.

Kaderisasi atau pendidikan kepemimpinan

Kepala sekolah menyiapkan pemimpin masa depan yang degan cara mendurung dan mendukung guru untuk aktif di

lembaga, dan untuk alumni yang sudah sukses di bidang akademik, di harapkan mampu berkontribusi sebagai

pembina ekstrakulikuler atau menjadi bagian dari donatur tetap yang memberi sumbangsih kepada kemajuan lembaga.

Hubungan Sosial dengan Masyarakat

Sebagai bagian dari strategi branding berbasis komunitas,madrasah aktif melibatkan tokoh masyarakat,walimurid,
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dan tetangga kanan kiri, dalam kegiatan madrasah seperti jalan kaki bersama, lomba - lomba, dan gerakan Jumat

bersih.

2. Peran Pengajar dalam Branding serta Mutu di Lembaga

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, lembaga Madrasah memiliki 13 guru aktif

dengan komposisi 9 orang berlatar belakang S1dan 4 masih dalam proses studi. Didalam konteks Branding

lembaga, sesungguhnya guru memegang peran sangat penting sebagai ujung tombak untuk mutu layanan

pendidikan.

Guru sebagai Duta lembaga

Para ustadh atau ustadzah juga  dilibatkan dalam pembrandingan citra madrasah melalui media social dan kunjungan

rumah –rumah wali murid
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Para guru berbekal kemampuan  komunikasi dan public speaking agar menjadi nilai positif lembaga pendidkan

dimata  masyarakat.

Model Pembelajaran Menyenangkan dan Inklusif

Strategi branding juga menyasar kualitas pembelajaran. Para Guru di madrasah ibtida’iyah Hidayatul Ulum

wotgalih juga melakukan  pendekatan pembelajaran yang sangat aktif serta membahagiakan dan menyenangkan

agar tercipta sebuah  pengalaman belajar dan mengajar yang sangat membekas bagi siswa maupun orang tua.

Kendala SDM

Kendala utama adalah keterbatasan guru dengan kompetensi digital yang mumpuni. Hal ini menjadi perhatian

khusus dalam perencanaan branding kedepan, karena lembaga juga ternyata  membutuhkan figure atau penokohan

pengajar yang juga dapat atau mampu mengelola konten edukatif daring.

3. Pembinaan peserta didik dalam ikut turut serta di pencitraan madrasah

Branding madrasah tidak selalu dan melulu di topang oleh gutu saja,  tetapi juga oleh karak tersiswa. MI

Hidayatul Ulum membina siswa melalui pendekatan karakter berbasis budaya sekolah. Setiap siswa yang

menunjukkan prestasi akademik, kedisiplinan, atau akhlak terpuji mendapat apresiasi berupa penghargaan simbolik,

contohnya  “bintang karakter”, Hal ini dipublikasikan dalam konteks pembentukan karakter, bukan penghukuman.
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4. Sarpras sebagai Bagian dari Branding

Dari Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, di lembaga di temukan  bahwa MI Hidayatul Ulum

menghadapi tantangan dalam penyediaan sarana prasarana yang sangat kompeksitas. Namun,  keterbatasan ini

diatasi melalui pendekatan branding kolaboratif. Melalui branding “Madrasah dari Umat untuk Umat”, pihak

madrasah menggalang dukungan masyarakat untuk pembangunan ruang kelas, taman belajar, dan mushola anak.

Pengambilan Dokumentasi selalu di publikasikan di media sosial, supaya masyarakat tahu akan perkembangan dan

transparasi pembangunan lembaga, dan langkah ini sesungguhnya juga bagian dari soft branding. Disamping itu

tantangan yang lain juga ada, yang perlu di taklukkan seperti Air bersih, Ruang Guru yang kurang memadai, serta

belum ada Ruang Komputerisasi. Akan tetapi, semangat para guru, bisa menjadikan hal tersebut sebuah tantangan

untuk di taklukkan bersama.
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B. sisi Kelebihan dan sisi Kelemahan Strategi Branding di MI Hidayatul Ulum

Kelemahan:

Disini tidak semua guru mampu  memahami strategi branding madrasah secara

keseluruhan. Kurangnya tenaga ahli dalam bidang digital marketing pendidikan.

Belum tersedia perpustakaan modern yang mendukung citra“madrasah literasi”.

Kelebihan:

Dari titik Lokasi madrasah sangat strategis dan dekat dengan

pusat desa. Dan Dukungan masyarakat juga sangat tinggi

terhadap lembaga ini. Dilihat dari Identitas branding “Madrasah

Ramah Anak dan Lingkungan” mulai dikenal lebih luas lagi.

Aktif di media sosial (Facebook dan Instagram) sebagai sarana

publikasi.

Beberapa Alumni juga ikut turut serta aktif membantu promosi dan dari penggalangan dana maupun dari

penggalangan untuk pembangunan.

IV. SIMPULAN
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Berdasarkan hasil dari analisis, terhadap strategi branding yang diterapkan di MUHU (Madrasasah

Ibdita’iay hidayatul Ulum), bisa di disimpulkan bahwa branding madrasah memiliki peran yang sangat strategis,

dalam upaya untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan. Kepala madrasah berperan sebagai pengarah utama

strategi branding dengan menggagas program- program unggulan, membina kerja sama eksternal, serta memperkuat

identitas kelembagaan melalui visi serta misi Madrasah yang jelas. Guru turut menjadi garda terdepan dalam

menjaga mutu dan membangun citra positif madrasah melalui pengajaran yang berkualitasdan sikapprofesional.

Pembinaan siswa juga diarahkan tidakhanya untuk membentukkarakter dan kedisiplinan, tetapi juga mendukung

citra madrasah sebagai lembaga pendidikan yang humanis dan berakhlak. Sarana prasarana yang masih terbatas
dijadikan sebagai tantangan sekaligus peluang untuk mengembangkan branding berbasis partisipasi masyarakat.

Secara keseluruhan, strategi branding di madrasah,  dilakukan secara bertahap, terstruktur, dan melibatkan

semua elemen madrasah, meski  masih banyak menghadapi bebrapa kendala, dari aspek sumber daya manusia,

teknologi, dan pendanaan. Disini kita ketahui dengan pasti bahwa Dengan banyaknya dukungan dari banyak fihak,

dalam hal Branding keLembagaan ini,  bisa lebih mudah untuk di laksanakan secara keseluruhan.
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